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BAB II

PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

A. RENCANA STRATEGIS

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012-2017 sebagai dokumen perencanaan pembangunan provinsi untuk jangka waktu 5 (lima) tahun ke depan, berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Nomor 6 Tahun 2012, ditetapkan dengan maksud untuk memberikan arah sekaligus tujuan bagi seluruh pelaku pembangunan, yaitu pemerintah, swasta dan masyarakat serta dunia usaha di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
RPJMD merupakan langkah awal untuk melakukan pengukuran kinerja Instansi Pemerintah. Rencana Strategis Pemerintah memerlukan integrasi antara keahlian sumber daya manusia dan sumber daya lain agar mampu memenuhi keinginan stakeholder dan menjawab tuntutan perkembangan lingkungan strategis baik nasional maupun Internasional. Analisis terhadap lingkungan organisasi baik internal maupun eksternal merupakan langkah yang sangat penting dalam memperhitungkan kekuatan (strenghts), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities) dan tantangan/kendala (threat) yang ada. Analisis terhadap unsur–unsur tersebut sangat penting dan merupakan dasar bagi perwujudan visi dan misi strategis Instansi Pemerintahan.
Rencana Strategis yang disusun oleh suatu Instansi Pemerintah  mengandung visi, misi, tujuan, sasaran, program dan kegiatan yang realistis dengan mengantisipasi dan mengarahkan anggota organisasi dalam mengambil keputusan tentang masa depannya. Rencana strategis bersama pengukuran, penilaian, dan evaluasi kinerja serta pelaporan akuntabilitas kinerja merupakan tolok ukur penting dari suatu sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah.

A. VISI DAN MISI
Rencana Pembangunan Jangka Menengah adalah desain pembangunan yang dirancang sebagai bagian dari pencapaian Rencana Pembangunan Jangka Panjang. Penyusunan rencana pembangunan tersebut disusun berdasarkan beberapa dokumen penting sebagai pedoman dan bertimbangan analisis konteks yang berkembang. Untuk kepentingan penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012 – 2017, beberapa dokumen penting menjadi acuan, antara lain adalah Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2005- 2025, Rencana Pembangunan Jangka Panjang Menengah Nasional Tahun 2010 – 2014, dan visi-misi kepala daerah terpilih.
Rencana Pembangunan Jangka Menengah daerah adalah bagian dari capaian Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah. Adapun visi Rencana Pembangunan Jangka Panjang tersebut adalah “Terwujudnya Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Sebagai Wilayah Agri-Bahari yang Maju dan Berwawasan Lingkungan, Didukung Oleh Sumber Daya Manusia Handal dan Pemerintah yang Amanah Menuju Masyarakat Sejahtera” , yang ditempuh melalui 5 (lima) Misi yaitu:
1. Mengembangkan potensi ekonomi lokal yang sejalan dengan upaya mewujudkan wilayah agri-bahari dan meningkatkan daya saing daerah;
2. Peningkatan kualitas dan daya saing SDM melalui penguasaan, pemanfaatan dan penciptaan iptek yang berbasis potensi local serta pemantapan imtaq;
3. Penguatan ketatapemerintahan yang baik (good local governance);
4. Pemerataan pembangunan dan berkeadilan melalui peningkatan pembangunan daerah; dan
5. Penciptaan lingkungan hidup yang asri, nyaman dan lestari bagi generasi sekarang dan generasi yang akan datang.
Adapun fokus pembangunan pada tahap kedua RPJPD Provinsi Kepulauan 2005-2025 meliputi :
1. Pengembangkan potensi ekonomi yang dimilikinya, yang akan berdampak kuat dan luas pada pembangunan agri-bahari, meliputi pengembangan perkebunan, perikanan dan pariwisata, serta sudah mulai dirintis pengembangan industri pengolahan yang memanfaatkan hasil produk perkebunan dan perikanan.
2. Percepatan pembangunan dan pertumbuhan sentra-sentra ekonomi, wilayah-wilayah strategis dan cepat tumbuh (zona pertumbuhan).
3. Penyediaan infrastruktur atau sarana-prasarana yang memadai sebagai salah satu upaya untuk menciptakan iklim ekonomi yang kondusif. Pembangunan infrastruktur fisik meliputi sarana dan prasarana transportasi, telekomunikasi, listrik dan sarana pendukung ekonomi lainnya. Sedangkan infrastruktur non fisik adalah penyiapan peraturan-peraturan dan juga perangkat-perangkat sumber daya manusianya.
4. Penanganan kerusakan lingkungan hidup pasca pertambangan timah dan penataan kembali lingkungan hidup pasca pertambangan, serta pembangunan ekonomi yang berwawasan lingkungan. 
5. Peningkatan SDM yang berkualitas, profesional, berwawasan IPTEK dan berbekal IMTAQ.
6. Perwujudan ketatapemerintahan yang baik (good governance).
Sementara itu, visi RPJMN untuk periode 2010-2014 adalah “Terwujudnya Indonesia yang Sejahtera, Demokratis dan Berkeadilan” dengan misi yang meliputi :
1. Melanjutkan pembangunan menuju Indonesia yang sejahtera; 
2. Memperkuat pilar-pilar demokrasi; dan 
3. Memperkuat dimensi keadilan di semua bidang.
Upaya penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 2012-2017 pada dasarnya adalah jabaran dari visi dan misi Kepala Daerah terpilih dengan memperhatikan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional. Berdasarkan jabaran dan sinkronisasi tersebut, maka prioritas bidang pembangunan untuk periode 2012-2017, adalah :
1. Ekonomi
2. Sosial, Politik, dan Sumber Daya Manusia
3. Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup
4. Sarana dan Prasarana
5. Pemerintahan

1. VISI 
Visi adalah rumusan umum mengenai cita-cita yang diinginkan pada akhir periode perencanaan Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Visi Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung adalah :
Visi Gubernur dan Wakil Gubernur periode 2012-2017 adalah “Terwujudnya Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang Mandiri, Maju, Berkeadilan dan berdaya saing berbasis potensi lokal melalui pengembangan sinergitas dan konektivitas perkotaan dan perdesaan”. Setidaknya ada enam makna terhadap penyataan visi tersebut yang dijelaskan sebagai berikut :
1. Provinsi Kepulauan Bangka Belitung adalah wilayah administratif yang terbentuk berdasarkan Undang-undang Nomor 27 Tahun 2000 yang di dalamnya terdapat masyarakat yang harus dilayani Pemerintah.
2. Mandiri menunjukkan bahwa pembangunan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung berlandaskan atas kemampuan sendiri dan memungkinkan dapat bekerja sama dengan pihak lain yang saling menguntungkan seperti melalui kerjasama pengembangan ekonomi. 
3. Maju adalah keinginan masyarakat Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang terus membangun, berpikir jauh ke depan dan kreatif bukan hanya setara dengan daerah lain di Indonesia tetapi juga sejajar dengan daerah di negara-negara maju yang dilakukan melalui peningkatan kualitas SDM dan ketatapemerintahan yang baik (good governance).
4. Berkeadilan adalah konsep pembangunan yang dilakukan melalui kebijakan dan upaya pembangunan ekonomi yang berwawasan lingkungan, pengembangan potensi ekonomi yang berdampak kuat pada pembangunan agri-bahari, seperti perkebunan, perikanan, pariwisata, serta pengembangan industri pengolahan yang dapat memberikan nilai tambah pada hasil produk unggulan dengan mengedepankan azas pemerataan dan memiliki kesempatan yang sama bagi seluruh wilayah untuk maju dan berkembang sesuai dengan potensi yang dimiliki, terutama untuk percepatan pembangunan dan pertumbuhan sentra-sentra ekonomi, wilayah-wilayah strategis dan cepat tumbuh (zona pertumbuhan) termasuk upaya penanganan dan penataan kembali kerusakan lingkungan hidup pasca pertambangan.  
5. Sinergitas dan konektivitas dimaknai sebagai upaya melibatkan seluruh pemangku kepentingan dalam proses pembangunan dan adanya keterkaitan yang erat, intensif dan menyeluruh antarlevel pemerintahan melalui peningkatan ketersediaan infrastruktur atau sarana-prasarana yang memadai di perkotaan dan perdesaan.
6. Daya saing dimaknai sebagai kapasitas dan kemampuan berkompetisi yang dihasilkan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung untuk menghadapi segala tantangan pembangunan dalam rangka mewujudkan kesejahteraan masyarakat Bangka Belitung. 

2. MISI 
Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi. Memenuhi visi tersebut, Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung menjabarkan hal-hal tersebut ke dalam Misi Pembangunan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2012 sampai dengan  tahun 2017 yaitu :
1. Mengembangkan ekonomi kerakyatan melalui penguatan kapasitas lembaga ekonomi rakyat untuk menciptakan sentra-sentra pembangunan produk unggulan wilayah perdesaan/kecamatan/kabupaten/ kota sesuai dengan kultur dan potensi wilayah bagi mewujudkan keseimbangan pembangunan antarwilayah dan antarsektoral.
2. Meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat (Society Empowerment) dan Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) melalui keterlibatan secara aktif masyarakat melalui kemitraan pembangunan desa dan kota secara mandiri dengan pemenuhan terhadap kualitas kebutuhan dasar masyarakat Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
3. Meningkatkan pengelolaan lingkungan hidup dan pengendalian tata ruang dengan memperhatikan keseimbangan pembangunan ekonomi, sosial, budaya, pemanfaatan SDA pembangunan sarana dan prasarana serta melakukan upaya rehabilitasi, reklamasi dan refungsionalisasi terhadap lahan-lahan kritis menjadi lahan produktif melalui penataan tata ruang yang harmonis sesuai dengan peruntukannya dengan melibatkan pemerintah, swasta dan masyarakat secara terpadu dan bersinergi.
4. Mempercepat pembangunan infrastruktur wilayah dan mengembangkan wilayah strategis dan cepat tumbuh untuk meningkatkan daya saing daerah dan memperkuat pondasi ekonomi daerah dalam rangka menghadapi era globalisasi dan keterbukaan persaingan global. 
5. Mewujudkan good governance dalam rangka mencapai clean government melalui penciptaan etos kerja dan kualitas pelayanan birokrasi dengan penguatan kelembagaan dan penyusunan Peraturan Daerah yang berkualitas bagi pelayanan masyarakat Bangka Belitung.
Keberhasilan dan percepatan pembangunan daerah selain didukung oleh tersedianya sumber daya alam juga sangat ditentukan oleh tersedianya sumber daya manusia yang handal. Oleh karena itu pembangunan sumber daya manusia merupakan upaya untuk menjadikan sumber daya manusia tidak hanya sebagai objek pembangunan sekaligus sebagai subjek pembangunan yang mampu mengelola potensi sumber daya alam yang terbatas.
Kondisi yang dihadapi dalam pembangunan sumber daya manusia adalah masih rendahnya kualitas sumber daya manusia, yang antara lain ditandai dengan masih rendahnya tingkat pendidikan, rendahnya keterampilan dan kualitas tenaga kerja, serta rendahnya derajat kesehatan masyarakat.

B. TUJUAN DAN SASARAN 

Tujuan adalah pernyataan-pernyataan tentang hal-hal yang perlu dilakukan untuk mencapai visi, melaksanakan misi, memecahkan permasalahan, dan menangani isu strategis daerah yang dihadapi. Pernyataan tujuan tersebut akan diterjemahkan  ke dalam  sasaran-sasaran yang ingin dicapai. Untuk itu tujuan disusun guna memperjelas pencapaian sasaran yang ingin dicapai dari masing-masing misi.
Tujuan dan sasaran tersebut dituangkan kembali secara operasional dalam bentuk kebijakan, program dan kegiatan yang bersifat indikatif.
Sasaran adalah target atau hasil yang akan dicapai secara nyata oleh instansi dalam rumusan yang lebih spesifik, terukur dalam kurun waktu yang lebih pendek dari tujuan. Sasaran diusahakan dapat diukur dalam bentuk kuatitatif. Oleh karena itu, sasaran harus menggambarkan hal yang ingin dicapai melalui tindakan-tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan.
Misi I: 	Mengembangkan ekonomi kerakyatan melalui penguatan kapasitas lembaga ekonomi rakyat untuk menciptakan sentra-sentra  pembangunan produk unggulan wilayah perdesaan/ kecamatan/kabupaten/kota sesuai dengan kultur dan potensi wilayah bagi mewujudkan keseimbangan pembangunan antarwilayah dan antarsektoral.
Tujuan: 
a. Mewujudkan peningkatan kesejahteraan rakyat, melalui pembangunan ekonomi yang berlandaskan pada keunggulan daya saing, kekayaan sumber daya alam dan potensi lokal, sumber daya manusia dan budaya daerah. 
b. Mewujudkan pembangunan yang adil dan merata, yang dilakukan oleh seluruh masyarakat secara aktif, yang hasilnya dapat dinikmati oleh masyarakat Bangka Belitung.
Sasaran: 	
a. Menguatnya kapasitas koperasi dan UKM berbasis komoditi daerah.
b. Meningkatnya pendapatan masyarakat sehingga meningkatkan daya beli masyarakat.
c. Tersedianya lapangan pekerjaan dan berkurangnya angka pengangguran.
d. Berkembangnya sentra-sentra pembangunan produk unggulan daerah
e. Meningkat dan meratanya aktivitas perekonomian di kawasan-kawasan pedesaan.

Misi II: 	Meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat (Society Empowerment) dan Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) melalui keterlibatan secara aktif masyarakat melalui kemitraan pembangunan desa dan kota secara mandiri dengan pemenuhan terhadap kualitas kebutuhan dasar masyarakat Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
Tujuan:	
a. Memberdayakan masyarakat melalui keterlibatan secara aktif dalam pembangunan.
b. Menciptakan kualitas sumber daya manusia yang kompetitif dan kreatif dalam dunia.
Sasaran:	
a. Meningkatnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Bangka Belitung.
b. Meningkatnya keterlibatan masyarakat dalam seluruh proses pembangunan.
c. Meningkatnya kapasitas dan kualitas pendidikan, kesehatan, dan pendapatan masyarakat Bangka Belitung.
d. Meningkatnya kemandirian usaha dan kualitas tenaga kerja.
e. Bersinerginya pembangunan antara kawasan pedesaan dan perkotaan.

Misi III: 	Meningkatkan pengelolaan lingkungan hidup dan pengendalian tata ruang dengan memperhatikan keseimbangan pembangunan ekonomi, sosial, budaya, pemanfaatan SDA pembangunan sarana dan prasarana serta melakukan upaya rehabilitasi, reklamasi dan refungsionalisasi terhadap lahan-lahan kritis menjadi lahan produktif melalui penataan tata ruang yang harmonis sesuai dengan peruntukannya dengan melibatkan pemerintah, swasta dan masyarakat secara terpadu dan bersinergi.
Tujuan:	
a. Mewujudkan pembangunan berkelanjutan dengan tetap mengedepankan kualitas lingkungan hidup dan tata ruang yang sesuai peruntukan.
b. Menguatkan kemitraan dan partisipasi aktif antar stakeholders dalam pengelolaan lingkungan hidup. 
Sasaran:
a. Terjaganya kualitas lingkungan hidup dan terkelolanya sumber daya alam di perkotaan dan pedesaan secara arif dan bijaksana. 
b. berkurangnya laju kerusakan lingkungan dengan peningkatan daya dukung dan daya lenting lingkungan.
c. Terwujudnya perlindungan fungsi ruang dan pencegahan dampak negatif terhadap lingkungan akibat pemanfaatan ruang.
d. Terkelolanya lingkungan hidup berbasis tanggung jawab bersama.

Misi IV: 	Mempercepat pembangunan infrastruktur wilayah dan mengembangkan wilayah strategis dan cepat tumbuh untuk meningkatkan daya saing daerah dan memperkuat pondasi ekonomi daerah dalam rangka menghadapi era globalisasi dan keterbukaan persaingan global. 
Tujuan: 
a. Melanjutkan pembangunan dan pasokan infrastruktur yang ditunjukkan oleh meningkatnya kuantitas dan kualitas berbagai prasarana penunjang pembangunan seperti jalan raya, jalan pelabuhan laut, pelabuhan udara, listrik, irigasi, air bersih dan sanitasi serta pos dan telekomunikasi.
b. Mendorong pengembangan wilayah-wilayah potensial yang memiliki nilai strategis dan cepat tumbuh. 
Sasaran:	
a. Meningkatnya Kualitas dan kuantitas infrastruktur penunjang pembangunan sehingga membuka akses bagi pengembangan ekonomi yang lebih luas.
b. Berkembangnya daerah Kawasan Ekonomi Khusus, wilayah strategis,  dan kawasan cepat tumbuh.
c. Semakin terbukanya akses lintas desa/kecamatan, lintas kabupaten/kota,lintas regional/nasional, dan lintas negara.

Misi V: 	Mewujudkan good governance dalam rangka mencapai clean government  melalui penciptaan etos kerja dan kualitas pelayanan birokrasi dengan penguatan kelembagaan dan penyusunan Peraturan Daerah yang berkualitas bagi pelayanan masyarakat Bangka Belitung.
Tujuan: 
a. Menciptakan birokrasi yang efektif, efisien, dan bebas dari konflik kepentingan.
b. Meningkatkan kapasitas kelembagaan untuk menciptakan kepuasan masyarakat atas layanan-layanan publik. 

Sasaran:
a. Terciptanya sistem birokrasi pemerintahan yang kuat, transparan, akuntabel, dan efisien.
b. Terwujudnya proses kepemerintahan yang bersih dan berwibawa.
c. Meningkatknya kepercayaan masyarakat terhadap kualitas layanan pemerintah.

Keterkaitan visi, misi, tujuan dan sasaran di uraikan dalam Tabel 5.1.
Tabel 2
Keterkaitan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
	Visi:  Terwujudnya Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang Mandiri, Maju, Berkeadilan dan berdaya saing berbasis potensi lokal melalui pengembangan sinergitas dan konektivitas perkotaan dan perdesaan

	Misi
	Tujuan
	Sasaran

	Misi I: 
Mengembangkan ekonomi kerakyatan.














	1. Mewujudkan peningkatan kesejahteraan rakyat, melalui pembangunan ekonomi yang berlandaskan pada keunggulan daya saing, kekayaan sumber daya alam dan potensi lokal, sumber daya manusia dan budaya daerah
	1. Menguatnya kapasitas Koperasi dan UKM berbasis komoditi daerah.
2. Meningkatnya pendapatan masyarakat sehingga meningkatkan daya beli masyarakat.




	
	2. Mewujudkan pembangunan yang adil dan merata, yang dilakukan oleh seluruh masyarakat secara aktif, yang hasilnya dapat dinikmati oleh masyarakat Bangka Belitung
	1. Tersedianya lapangan pekerjaan dan berkurangnya angka pengangguran 
2. Berkembangnya sentra-sentra pembangunan produk unggulan daerah.
3. Meningkat dan meratanya aktivitas perekonomian di kawasan-kawasan pedesaan.

	Misi II : 
Meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat (Society Empowerment) dan Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)
	2. Memberdayakan masyarakat melalui keterlibatan secara aktif dalam pembangunan.
	1. Meningkatnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Bangka Belitung.

	
	3. Menciptakan kualitas sumber daya manusia yang kompetitif dan kreatif dalam dunia. 
	1. Meningkatnya keterlibatan masyarakat dalam seluruh proses pembangunan.
2. Meningkatnya kapasitas dan kualitas pendidikan, kesehatan, dan pendapatan masyarakat Bangka Belitung.
3. Meningkatnya kemandirian usaha dan kualitas tenaga kerja.
4. Bersinerginya pembangunan antara kawasan pedesaan dan perkotaan.

	Misi III : 
Meningkatkan pengelolaan lingkungan hidup dan pengendalian tata ruang
	1. Mewujudkan pembangunan berkelanjutan dengan tetap mengedepankan kualitas lingkungan hidup dan tata ruang yang sesuai peruntukan.
	1. Terjaganya kualitas lingkungan hidup dan terkelolanya sumber daya alam di perkotaan dan pedesaan secara arif dan bijaksana. 
2. Berkurangnya laju kerusakan lingkungan dengan peningkatan daya dukung dan daya lenting lingkungan.
3. Terwujudnya perlindungan fungsi ruang dan pencegahan dampak negatif terhadap lingkungan akibat pemanfaatan ruang.

	
	1. Menguatkan kemitraan dan partisipasi aktif antar stakeholders dalam pengelolaan lingkungan hidup. 
	1. Terkelolanya lingkungan hidup berbasis tanggung jawab bersama.

	Misi IV :  
Mempercepat pembangunan infrastruktur wilayah dan mengembangkan wilayah strategis dan cepat tumbuh.











	1. Melanjutkan pembangunan dan pasokan infrastruktur yang ditunjukkan oleh meningkatnya kuantitas dan kualitas berbagai prasarana penunjang pembangunan seperti jalan raya, jalan pelabuhan laut, pelabuhan udara, listrik, irigasi, air bersih dan sanitasi serta pos dan telekomunikasi.
	1. Meningkatnya Kualitas dan kuantitas infrastruktur penunjang pembangunan sehingga membuka akses bagi pengembangan ekonomi yang lebih luas.
 

	
	2. Mendorong pengembangan wilayah-wilayah potensial yang memiliki nilai strategis dan cepat tumbuh. 
	2. Berkembangnya daerah Kawasan Ekonomi Khusus, wilayah strategis,  dan kawasan cepat tumbuh.
3. Semakin terbukanya akses lintas desa/ kecamatan, lintas kabupaten/kota, lintas regional/ nasional, dan lintas negara.

	Misi V :  
Mewujudkan good governance dalam rangka mencapai clean government 
	1. Menciptakan birokrasi yang efektif, efisien, dan bebas dari konflik kepentingan


	1. Terciptanya sistem birokrasi pemerintahan yang kuat, transparan, akuntabel, dan efisien.

	
	1. Meningkatkan kapasitas kelembagaan untuk menciptakan kepuasan masyarakat atas layanan-layanan publik. 
	1. Terwujudnya proses kepemerintahan yang bersih dan berwibawa.
2. Meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap kualitas layanan pemerintah.




B. INDIKATOR KINERJA UTAMA

Berdasarkan atas tujuan dan sasaran dalam RPJMD Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012-2017, selanjutnya untuk memperjelas capaian tujuan dan sasaran dimaksud maka disusun Indikator Kinerja Utama Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung terbaru dalam bentuk draft Keputusan Gubernur Kepulauan Bangka Belitung Nomor : 188.44/121/2013 tentang Indikator Kinerja Utama Pemerintah provinsi Kepulauan Bangka Belitung
Tujuan, sasaran strategis dan Indikator Kinerja Utama sebagai alat ukur keberhasilan pencapaian sasaran strategis Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung selama Tahun 2012 – 2017  adalah sebagai berikut : 








Tabel 2.1.
 Indikator Kinerja Utama Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

	TUJUAN DAN SASARAN STRATEGIS 
	INDIKATOR KINERJA
	PENJELASAN
(Formulasi Pengukuran, Tipe Penghitungan dan Sumber Data)

	(1)
	(2)
	(3)

	1. Mewujudkan peningkatan kesejahteraan rakyat, melalui pembangunan ekonomi yang berlandaskan pada keunggulan daya saing, kekayaan sumber daya alam dan potensi lokal, sumber daya manusia dan budaya daerah.


	1.1. Menguatnya kapasitas Koperasi dan UKM berbasis komoditi daerah.






































































2.2.Meningkatnya pendapatan masyarakat sehingga meningkatkan daya beli masyarakat.



	1) Jumlah Koperasi dan UMKM yang dikembangkan (unit).








2) Persentase Koperasi Aktif. 








3) Bertambahnya Modal Sendiri Koperasi (Milyar).







4) Bertambahnya SDM Koperasi (orang)








5) Peningkatan jumlah koperasi perikanan, perkebunan, pariwisata, perdagangan, dan pangan (%).






6) Jumlah kerjasama pengembangan produk kreatif (kerjasama).







7) Bertambahnya volume usaha UMKM








1) Jumlah Penduduk Miskin (orang).






2) Pengeluaran rata-rata Perkapita perbulan makanan (Rp).







3) Pengeluaran rata-rata perkapita sebulan non makanan (Rp).







4) Rata-rata konsumsi kalori perkapita sehari (kkal).






5) Rata-rata konsumsi kalori perkapita sehari (gram).


	· Formulasi  Pengukuran : Jumlah koperasi dan UMKM yang dikembangkan selama 1 tahun.
· Tipe Penghitungan :  Kumulatif
· Sumber Data : Dinas Koperasi dan UMKM Prov. Kep. Bangka Belitung

· Formulasi  Pengukuran :  Jumlah Koperasi aktif / total seluruh koperasi x 100 %.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data :  Dinas Koperasi,dan UMKM Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran :  Jumlah modal koperasi selama 1 tahun.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data :  Dinas Koperasi, dan UMKM Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran :  Jumlah SDM koperasi selama 1 tahun.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data :  Dinas Koperasi, dan UMKM Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran :  Jumlah koperasi perikanan, perkebunan, pariwisata, perdagangan, dan pangan/total seluruh koperasi x 100 %.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data :  Dinas Koperasi,dan UMKM Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran :  Jumlah kerjasama pengembangn produk kreatif selama 1 tahun.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data :  Dinas Koperasi, dan UMKM Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran :  Jumlah volume usaha UMKM selama 1 tahun.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data :  Dinas Koperasi, dan UMKM Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran :  Jumlah total penduduk miskin selama 1 tahun.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data :  BPS Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Total Pengeluaran perkapita perbulan makanan/total pengeluaran. 
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data :  BPS Kep.
Bangka Belitung

· Formulasi  Pengukuran : Total Pengeluaran  perkapita sebulan non pangan/total pengeluaran. 
· Tipe Penghitungan :  Kumulatif
· Sumber Data :  BPS Kep.Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Total konsumsi kalori perkapita sehari/total konsumsi. 
· Tipe Penghitungan :  Kumulatif
· Sumber Data :  BPS Kep.Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Total konsumsi kalori perkapita sehari/total konsumsi. 
· Tipe Penghitungan :  Kumulatif
· Sumber Data :  BPS Kep.Bangka Belitung.


	2. Mewujudkan pembangunan yang adil dan merata, yang dilakukan oleh seluruh masyarakat secara aktif, yang hasilnya dapat dinikmati oleh masyarakat Bangka Belitung.


	2.1.Tersedianya lapangan pekerjaan dan berkurangnya angka pengangguran




































2.2.Berkembangnya sentra – sentra produk – produk unggulan daerah.

































































































































2.3.Meningkat dan meratanya aktivitas perekonomian di kawasan-kawasan pedesaan.
	1) Tingkat pengangguran terbuka.











2) Nilai Tukar Petani













3) Nilai Tukar Nelayan













1) Jumlah Sentra-sentra industri potensial yang dikembangkan (unit).





2)  Pertumbuhan Sektor 
     Pertanian  (%)











3)  Pertumbuhan Sektor  
     Peternakan(%)











4) Pertumbuhan Sektor Perkebunan(%)











5) Pertumbuhan Sektor Kehutanan(%)











6) Pertumbuhan Sektor Pertambangan(%)












7) Pertumbuhan Sektor Pariwisata(%)











8) Pertumbuhan Sektor Kelautan dan 
Perikanan(%)	












9) Pertumbuhan Sektor Perdagangan(%) 












10) Pertumbuhan Sektor Perindustrian(%).













1) Tingkat Kemiskinan Desa (%).







2) Persentase Badan Usaha Milik Desa yang aktif (%).








3) Jumlah Pasar desa yang dikembangkan (unit).



	· Formulasi  Pengukuran :  Jumlah pengangguran terbuka usia angkatan kerja / jumlah penduduk  angkatan kerja  x 100 %
· Tipe Penghitungan :  Kumulatif.
· Sumber Data :  BPS Prov. Kep. Bangka Belitung/Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Prov. Kep. Bangka Belitung

· Formulasi  Pengukuran :  indeks yang diterima petani (it)/indeks yang dibayar petani (ib) x 100 %.
· Tipe Penghitungan :  Kumulatif.
· Sumber Data :  BPS Prov. Kep. Bangka Belitung/Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran :  indeks yang diterima nelayan (it)/indeks yang dibayar nelayan (ib) x 100 %
· Tipe Penghitungan :  Kumulatif
· Sumber Data :  BPS Prov. Kep. Bangka Belitung/Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah sentra-sentra industri potensial yang dikembangkan.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : Dinas Perindag Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah Pertumbuhan Sektor Pertanian Tahun n – Jumlah Pertumbuhan Sektor Pertanian n-1 /Jumlah Pertumbuhan Sektor pertanian s.d.tahun n x 100%. 
· Tipe Penghitungan : Kumulatif.
· Sumber Data :  BPS Kep. Bangka Belitung

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah Pertumbuhan Sektor Peternakan Tahun n – Jumlah Pertumbuhan Sektor Peternakan n-1 /Jumlah Pertumbuhan Sektor peternakan s.d.tahun n x 100%. 
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data :  BPS Kep. Bangka Belitung

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah Pertumbuhan Sektor Pertanian Tahun n – Jumlah Pertumbuhan Sektor Perkebunan n-1 /Jumlah Pertumbuhan Sektor perkebunan s.d.tahun n x 100%. 
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data :  BPS Kep. Bangka Belitung 

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah Pertumbuhan Sektor Kehutanan Tahun n – Jumlah Pertumbuhan Sektor Kehutanan n-1 /Jumlah Pertumbuhan Sektor kehutanan s.d.tahun n x 100%. 
· Tipe Penghitungan : Kumulatif.
· Sumber Data :  BPS Kep. Bangka Belitung

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah Pertumbuhan Sektor Pertambangan Tahun n – Jumlah Pertumbuhan Sektor Pertambangan n-1 /Jumlah Pertumbuhan Sektor pertambangan s.d.tahun n x 100%. 
· Tipe Penghitungan : Kumulatif.
· Sumber Data :  BPS Kep. BangkaBelitung

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah Pertumbuhan Sektor Pariwisata Tahun n – Jumlah Pertumbuhan Sektor Pariwisata n-1 /Jumlah Pertumbuhan Sektor Pariwisata s.d.tahun n x 100%. 
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah Pertumbuhan Sektor Kelautan dan Perikanan Tahun n – Jumlah Pertumbuhan Sektor Kelautan dan Perikanan n-1 /Jumlah Pertumbuhan Sektor Kelautan dan Perikanan  s.d.tahun n x 100%. 
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah Pertumbuhan Sektor Perdagangan Tahun n – Jumlah Pertumbuhan Sektor Perdagangan n-1 /Jumlah Pertumbuhan Sektor perdagangan s.d.tahun n x 100%. 
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep. Bangka Belitung

· Formulasi  Pengukuran :  Jumlah Pertumbuhan Sektor Perindustrian  Tahun n – Jumlah Pertumbuhan Sektor Perindustrian n-1 /Jumlah Pertumbuhan Sektor perindustrian s.d.tahun n x 100%.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : Dinas Perindag Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah Penduduk Miskin di desa/Jumlah Penduduk Miskin.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah Badan Usaha Milik Desa yang aktif/Jumlah seluruh Badan Usaha Milik Desa.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : BPMPD Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah keseluruhan pasar desa yang dikembangkan.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : BPMPD Prov.Kep. Bangka Belitung.


	3. Memberdayakan masyarakat melalui keterlibatan secara aktif dalam pembangunan.


	3.1. Meningkatnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Bangka Belitung.



	1) Angka Harapan Hidup.











2) Angka Melek Huruf (%).












3) Rata-rata Lama Sekolah.













4) Pendapatan Perkapita (Rp).

	· Formulasi  Pengukuran : Angka perkiraan lama hidup rata-rata penduduk dengan asumsi tidak ada perubahan pola mortalitas menurut umur.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : Dinas Kesehatan Prov. Kep. Bangka Belitung/BPS Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : jumlah penduduk (usia diatas 15 tahun keatas) yang bisa menulis selama 1 tahun / jumlah penduduk usia 15 tahun keatas
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : Dinas Pendidikan Prov. Kep. Bangka Belitung/BPS Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : kombinasi antara partisipasi sekolah, jenjang pendidikan yang sedang dijalani, kelas yang diduduki, dan pendidikan yang ditamatkan.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : Dinas Pendidikan Prov. Kep. Bangka Belitung/BPS Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah pendapatan perkapita penduduk selama 1 tahun.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep. Bangka Belitung.


	4. Menciptakan kualitas sumber daya manusia yang kompetitif dan kreatif dalam dunia. 


	4.1. Meningkatnya keterlibatan masyarakat dalam seluruh proses pembangunan.





















4.2. Meningkatnya kapasitas dan kualitas pendidikan, kesehatan, dan pendapatan masyarakat Bangka Belitung




























































































































































































































































4.3. Meningkatnya kemandirian usaha dan kualitas tenaga kerja











































4.4. Bersinerginya pembangunan antara kawasan pedesaan dan perkotaan.




	1) Persentase  Penurunan PMKS yang dibina menuju hidup mandiri (%).









2) Persentase  Peningkatan PSKS dalam tanggung jawab dan kepedulian sosial (%).








1) Angka Partisipasi 
      Murni (APM)  
      SD/MI









2) Angka Partisipasi 
      Murni (APM)   
      SMP/MTs










3) Angka Partisipasi 
      Murni (APM)   
      SMA/SMK/MA










4) Angka Partisipasi 
      Kasar (APK) 
      SD/MI










5) Angka Partisipasi 
      Kasar (APK)   
      SMP/MTs











6) Angka Partisipasi 
      Kasar (APK)  
      SMA/SMK/MA











7) Angka Partisipasi 
      Sekolah (APS)  
      SD/MI











8)  Angka Partisipasi 
       Sekolah (APS)
       SMP/MTs











9) Angka Partisipasi 
       Sekolah (APS)  
       SMA/SMK/MA











10) Jumlah kematian  Ibu melahirkan (per 100.000 orang).









11) Persentase cakupan persalinan oleh tenaga kesehatan (%)









12) Angka     Kematian Bayi.








13) Angka Kesakitan Malaria (per 1.000).










14) Prevalensi HIV.












15) Angka Kesakitan DBD (per 100.000 orang).









16) Persentase bayi yang ditimbang berat badan (%).









17) Persentase rumah sehat yang memenuhi syarat kesehatan (%).








18) Rasio dokter spesialis.








19) Persentase penduduk yang mendapat pelayanan kesehatan di kab/kota yang ikut sharing dana (%).







20) Persentase fasilitas pelayanan kesehatan dasar dan rujukan yang melaksanakan pelayanan sesuai standar (%).





21) PDRB Perkapita.







1) Jumlah Usaha Mikro menjadi Usaha Kecil.









2) Peningkatan volume usaha UMKM (trilyun).







3) Jumlah tenaga kerja di sektor UMKM (orang).








4) Penduduk yang bekerja (orang).






5) Angkatan Kerja.







1) Intensitas pertemuan antar kepala daerah Gubernur dengan Bupati/Walikota (kali)
	· Formulasi  Pengukuran : Jumlah PMKS yang dibina menuju hidup mandiri/Jumlah keseluruhan PMKS selama 1 tahun.
· Tipe Penghitungan :  Kumulatif
· Sumber Data : Dinas Kesejahteraan Sosial Prov. Kep. Bangka Belitung

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah PSKS dalam tanggung jawab dan kepedulian sosial/Jumlah keseluruhan PSKS x 100%.
· Tipe Penghitungan :  Kumulatif
· Sumber Data : Dinas Kesejahteraan Sosial Prov. Kep. Bangka Belitung

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah Siswa Usia 7 – 12 tahun dijenjang SD/MI / Jumlah Penduduk Usia 7 – 12 Tahun x 100%.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep. Bangka Belitung/Dinas Pendidikan Prov.Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah Siswa Usia 13 – 16 tahun dijenjang SMP/MTs / Jumlah Penduduk usia 13 – 16 tahun x 100%.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data: BPS Kep. Bangka Belitung/Dinas Pendidikan Prov.Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah Siswa Usia 16 – 18 tahun dijenjang SMA/SMK/MA /Jumlah Penduduk usia 16 – 18 Tahun x 100%.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep.
    Bangka Belitung/Dinas Pendidikan Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah Penduduk yang sedang bersekolah pada jenjang pendidikan SD/MI/Jumlah Penduduk usia 7 – 12 tahun.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep. Bangka Belitung/Dinas Pendidikan Prov.Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah Penduduk yang sedang bersekolah pada jenjang pendidikan SMP/MTs / Jumlah Penduduk usia 13 – 16 tahun.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep.    Bangka Belitung/Dinas Pendidikan Prov.Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah Penduduk yang sedang bersekolah pada jenjang pendidikan SMA/SMK/MA / Jumlah Penduduk usia 16 – 18 tahun.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif.
· Sumber Data : BPS Kep. Bangka Belitung/Dinas Pendidikan Prov.Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah Penduduk usia 7-12 tahun yang bersekolah pada jenjang pendidikan SD/MI / Jumlah Penduduk usia 7 – 12 tahun x 1.000. 
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep. Bangka Belitung/Dinas Pendidikan Prov.Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah Penduduk usia 13 – 16 tahun yang bersekolah pada jenjang pendidikan SMP/MTs / Jumlah Penduduk usia 13 – 16 tahun x 1.000. 
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep  Bangka Belitung/Dinas Pendidikan Prov.Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah Penduduk usia 16 – 18 tahun yang bersekolah pada jenjang pendidikan SMA/SMK/MA / Jumlah Penduduk usia 16 – 18 tahun x 1.000. 
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep. Bangka Belitung/Dinas Pendidikan Prov.Kep. Bangka Belitung

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah bayi (berumur 1 – 5 tahun) yang meninggal selama 1 tahun/Jumlah kelahiran hidup x 1.000.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data :  BPS Kep. Bangka Belitung/Dinas Kesehatan Prov.Kep. Bangka Belitung

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah ibu bersalin  yang ditolong oleh tenaga kesehatan/jumlah seluruh sasaran ibu melahirkan x 100%.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep. Bangka Belitung/Dinas Kesehatan Prov.Kep. Bangka Belitung

· Formulasi  Pengukuran : angka kematian bayi selama 1 tahun. 
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data :  BPS Kep. Bangka Belitung/Dinas Kesehatan Prov. Kep. Bangka Belitung

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah Penderita Malaria selama 1 tahun/Jumlah Penduduk selama 1 tahun yang sama x 1.000.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep. Bangka Belitung/Dinas Kesehatan Prov.Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah Kasus HIV (baru dan lama selama 1 tahun/Jumlah Penduduk beresiko pada tahun yang sama x 100%.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep. Bangka Belitung / Dinas Kesehatan Prov.Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah kasus DBD selama 1 tahun/Jumlah Penduduk pada waktu yang sama x 100.000.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep. Bangka Belitung/Dinas Kesehatan Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah bayi yang ditimbang berat badan/Jumlah total bayi x 100%.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep. Bangka Belitung/Dinas Kesehatan Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah rumah sehat yang memenuhi syarat kesehatan / total jumlah rumah x 100%.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep. Bangka Belitung/Dinas Kesehatan Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah dokter spesialis / total dokter x 1.000.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep. Bangka Belitung/Dinas Kesehatan Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah penduduk yang mendapat pelayanan kesehatan/Jumlah penduduk di kab/kota x 100%.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep. Bangka Belitung/Dinas Kesehatan Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah jumlah fasilitas peleyanan kesehatan dasar/total fasilitas x 100%.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep. Bangka Belitung/Dinas Kesehatan Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : PDRB/Penduduk pertengahan tahun
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran :  Jumlah seluruh usaha mikro meningkat menjadi usaha kecil selama 1 tahun.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data :  Dinas Koperasi,dan UMKM Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran :  Jumlah kapasitas usaha UMKM selama 1 tahun.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data :  Dinas Koperasi, dan UMKM Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah tenaga kerja yang diserap sektor UMKM selama 1 tahun.
· Tipe Penghitungan :     Kumulatif
· Sumber Data : Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah penduduk 15+ yang bekerja.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : BPS Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah penduduk yang bekerja selama 1 tahun.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : BPS Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran :  intensitas pertemuan antar kepala daerah Gubernur dengan Bupati/Walikota.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data :  Biro Pemerintahan Setda Prov. Kep. Bangka Belitung.


	5. Mewujudkan pembangunan berkelanjutan dengan tetap mengedepankan kualitas lingkungan hidup dan tata ruang yang sesuai peruntukan.


	5.1. Terjaganya kualitas lingkungan hidup dan terkelolanya sumber daya alam di perkotaan dan pedesaan secara arif dan bijaksana. 






















5.2. Berkurangnya laju kerusakan lingkungan dengan peningkatan daya dukung dan daya lenting lingkungan.





5.3. Terwujudnya perlindungan fungsi ruang dan pencegahan dampak negatif terhadap lingkungan akibat pemanfaatan ruang.

	1) Tingkat Status   
     Mutu Sungai (%)












2) Tingkat Status Mutu Udara ambient yang dipantau(%).












1) Jumlah Hari  
     dengan kualitas  
     udara baik (hari).








1) Ketaatan terhadap RT/RW.









2) Penurunan Luas Lahan Kritis (%).







3) Persentase  Reklamasi pada areal bekas tambang dalam kawasan hutan (%)

	· Formulasi  Pengukuran : Jumlah Sungai yang dipantau status mutu air nya/Jumlah seluruh sungai target pemantauan status mutu air x 100%. 
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : Badan Lingkungan Hidup Daerah Prov. Kep. Bangka.
  
· Formulasi  Pengukuran : Jumlah  kota yang dipantau sataus mutu udara ambient/Jumlah seluruh kota target pemantauan status mutu udara ambient x 100%. 
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : Badan Lingkungan Hidup Daerah Prov. Kep. Bangka. 

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah hari dengan kualitas baik.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep.
Bangka Belitung/Badan Lingkungan Hidup Daerah Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Realisasi RT/RW / Rencana Peruntukan x 100%
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : Dinas PU Prov. Kep. Bangka Belitung/BPS Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Luas lahan kritis/total luas lahan x 100%.
· Tipe Penghitungan :  Kumulatif
· Sumber Data : Dinas Kehutanan Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Luas lahan reklamasi pada areal bekas tambang dalam kawasan hutan/luas kawasan hutan. 
· Tipe Penghitungan :  Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep.Bangka Belitung / Dinas  PU Prov. Kep. Bangka Belitung.


	6. Menguatkan kemitraan dan partisipasi aktif antar stakeholder dalam pengelolaan lingkungan hidup.


	1) Terkelolanya lingkungan hidup berbasis tanggung jawab bersama.


	1) Capaian luas 
kawasan lindung 
terhadap luas Babel (%).







2) Jumlah penanganan pengaduan masyarakat akibat pencemaran dan kerusakan LH yang ditindaklanjuti (kasus).





3) Luas kawasan konservasi laut dan perairan (Ha).







4) Jumlah pulau-pulau kecil yang dikonservasi (pulau).

	· Formulasi  Pengukuran : Jumlah Luas kawasan lindung /Jumlah Luas Wilayah Babel x 100%.
· Tipe Penghitungan: Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep. Bangka Belitung/Dinas Kehutanan Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah pengaduan masyarakat akibat adanya dugaan kasus pencemaran dan kerusakan LH yang ditindaklanjuti.
· Tipe Penghitungan: Kumulatif
· Sumber Data : BLHD Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Luas kawasan konservasi laut dan perairan selama 1 tahun.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : Kelautan dan Perikanan Prov. Kep. Bangka Belitung. 

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah pulau-pulau kecil yang dikonservasi selama 1 tahun.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : Dinas Kelautan dan Perikanan Prov. Kep. Bangka Belitung.

	7. Melanjutkan pembangunan dan pasokan infrastruktur yang ditunjukkan oleh meningkatnya kuantitas dan kualitas berbagai prasarana penunjang pembangunan seperti jalan raya, jalan pelabuhan laut, pelabuhan udara, listrik, irigasi, air bersih dan sanitasi serta pos dan telekomunikasi.


	1) Meningkatnya Kualitas dan kuantitas infrastruktur penunjang pembangunan sehingga membuka akses bagi pengembangan ekonomi yang lebih luas.




	1) Rasio panjang jalan per jumlah kendaraan.







2) Proporsi Panjang Jaringan Jalan dalam kondisi baik







3) Persentase Rumah Tangga yang menggunakan listrik









4) Rasio Daya tersambung pada rumah tangga









5) Jumlah Penerapan Energi Alternatif (Unit)








6) Persentase Penduduk mengakses Air Minum Berkualitas (%).







7) Jumlah jaringan Hotspot (titik). 

	· Formulasi  Pengukuran : Jumlah panjang jalan/jumlah kendaraan.
· Tipe Penghitungan :  Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep.Bangka Belitung/Dinas  PU Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Panjang Jalan/Jumlah Kendaraan.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep. Bangka Belitung/Dinas Pekerjaan Umum Prov. Kep. Bangka Belitung 

· Formulasi  Pengukuran :  Jumlah rumah tangga yang menggunakan listrik/Jumlah rumah tangga x 100%.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep. Bangka Belitung / Dinas Pertambangan dan Energi Prov. Kep. Bangka Belitung 

· Formulasi  Pengukuran :  Daya Listrik terpasang/Jumlah Kebutuhan x 100%.
· Tipe Penghitungan: Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep. Bangka Belitung / Dinas Pertambangan dan Energi Prov. Kep. Bangka Belitung. 

· Formulasi Pengukuran : Jumlah Penerapan energy Alternatif
· Tipe Penghitungan :  Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep. Bangka Belitung / Dinas Pertambangan dan Energi Prov. Kep. Bangka Belitung 

· Formulasi Pengukuran : Jumlah Penduduk mengakses air minum berkualitas/Jumlah Penduduk x 100%.
· Tipe Penghitungan :  Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep. Bangka Belitung/Dinas PU Prov. Kep. Bangka  Belitung

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah pembangunan jaringan hotspot perkotaan selama 1 tahun.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif.
· Sumber Data : Dinas Kominfo Prov. Kep. Bangka Belitung.


	8. Mendorong pengembangan wilayah-wilayah potensial yang memiliki nilai strategis dan cepat tumbuh.


	1).Berkembangnya daerah Kawasan Ekonomi Khusus, wilayah strategis,  dan kawasan cepat tumbuh.




























2) Semakin terbukanya akses lintas desa/ kecamatan, lintas kabupaten/kota, lintas regional/ nasional, dan lintas negara.


	1) Jumlah daerah kawasan industri baru yang dikembangkan (unit). 





2) Jumlah daerah kawasan  industri baru yang dikembangkan.








3) Jumlah desa wisata (desa).









1). Jumlah Pelabuhan 
Laut / Bandar Udara / Terminal Bus (unit).







2) Jumlah Media TV Lokal dan Radio lokal.








3) Jumlah Media Cetak Lokal.
	· Formulasi  Pengukuran : Jumlah industry baru yang dikembangkan selama 1 tahun.
· Tipe Penghitungan: Kumulatif.
· Sumber Data :  Dinas ungan Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah daerah kawasan industri baru yang dikembangkan selama 1 tahun.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Prov. Kep. Bangka Belitung. 

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah desa wisata yang dikembangkan selama 1 tahun.
· Tipe Penghitungan : Kumulatif
· Sumber Data : Dinas Pariwisata dan Budaya Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah Pelabuhan Laut/Udara/Terminal Bus Keseluruhan selama 1 tahun.
· Tipe Penghitungan :  Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep.Bangka Belitung / Dinas  Perhubungan Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah Media TV Lokal dan Radio Lokal Keseluruhan selama 1 tahun.
· Tipe Penghitungan :  Kumulatif.
· Sumber Data :Dinas  Kominfo Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah Media Cetak Lokal Keseluruhan selama 1 tahun.
· Tipe Penghitungan :  Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep.Bangka Belitung / Dinas  Perhubungan Prov. Kep. Bangka Belitung.


	9. Menciptakan birokrasi yang efektif, efisien, dan bebas dari konflik kepentingan
.


	1) Menciptakan birokrasi yang efektif, efisien, dan bebas dari konflik kepentingan
.

	1) Jumlah SKPD yang telah menerapkan SPM (SKPD).





2) Jumlah SKPD yang telah menyampaikan SOP (SKPD).







3) Jumlah SKPD yang telah dievaluasi kelembagaannya (SKPD).





	· Formulasi  Pengukuran :  Jumlah SKPD yang telah menerapkan SPM (SKPD).
· Tipe Penghitungan: Kumulatif.
· Sumber Data : Biro Organisasi Setda Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah SKPD yang telah menyampaikan SOP selama 1 tahun.
· Tipe Penghitungan: Kumulatif
· Sumber Data : Biro Organisasi Setda Prov.Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah SKPD yang telah dievaluasi Keseluruhan selama 1 tahun.
· Tipe Penghitungan :  Kumulatif
· Sumber Data : Biro Organisasi Setda Prov. Kep. Bangka Belitung.


	10. Meningkatkan kapasitas kelembagaan untuk menciptakan kepuasan masyarakat atas layanan-layanan publik.


	1) Terwujudnya proses kepemerintahan yang bersih dan berwibawa.

























































4) Meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap kualitas layanan pemerintah.




	1) Persentase Jumlah LAKIP SKPD yang di evaluasi memperoleh nilai B.(%).





2) Opini Audit BPK








3) Persentase Pejabat Negara yang telah menyampaikan LHKPN (%). 








4) Persentase jumlah rekomendasi temuan hasil pengawasan APIP dan BPK RI (%).








5) Persentase penyelesaian kasus pengaduan masyarakat.










1) Persentase Unit Pelayanan  yang telah menerapkan Standar Pelayanan Publik (Unit).









2) Angka Kriminalitas (%).







3) Penegakan Perda (%)
	· Formulasi  Pengukuran : Jumlah SKPD yang nilai LAKIP B/ Jumlah SKPD yang menyampaikan LAKIP x 100%.
· Tipe Penghitungan: Kumulatif
· Sumber Data : Inspektorat Prov. Kep.   Bangka Belitung

· Formulasi  Pengukuran : Opini  Audit BPK WDP/WTP
· Tipe Penghitungan :  Kumulatif
· Sumber Data : Inspektorat Prov. Kep.   Bangka Belitung

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah Pejabat Negara yang telah menyampaikan LHKPN/Jumlah keseluruhan Pejabat Negara selama 1 tahun.
· Tipe Penghitungan: Kumulatif
· Sumber Data : Biro Organisasi Setda Prov. Kep. Bangka Belitung.


· Formulasi  Pengukuran : Jumlah rekomendasi temuan hasil pengawasan APIP dan BPK RI/Jumlah keseluruhan rekomendasi temuan x 100%. 
· Tipe Penghitungan :  Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep.Bangka Belitung / Dinas  PU Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah penyelesaian kasus pengaduan masyarakat/jumlah keseluruhan kasus pengaduan masyarakat x 100%.
· Tipe Penghitungan :  Kumulatif
· Sumber Data : BPS Kep.Bangka Belitung / Dinas  PU Prov. Kep. Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah Unit Pelayanan yang telah menerapkan SPP selama 1 tahun/Jumlah keseluruhan unit pelayanan selama 1 tahun.
· Tipe Penghitungan :  Kumulatif.
· Sumber Data : Biro Organisasi Setda Prov. Kep. Bangka Belitung.


· Formulasi  Pengukuran : Jumlah tindak kriminal yang terjadi selama 1 tahun/Jumlah penduduk selama x 100%.
· Tipe Penghitungan :  atif
· Sumber Data : BPS Kep.Bangka Belitung.

· Formulasi  Pengukuran : Jumlah Penyelesaian Penegakan Perda selama 1 tahun/Jumlah Pelanggaran Perda.
· Tipe Penghitungan :  Kumulatif
· Sumber Data : Satpol PP Prov. Kep. Bangka Belitung.




C. RENCANA KINERJA TAHUN 2013
Dalam rangka mengimplemetasikan RPJMD Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012-2017, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah menetapkan sebanyak 1 (satu) Tujuan Utama dengan 20 (dua puluh) Sasaran stretegis. Untuk mencapai target kinerja sasaran tahun 2013, Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung menyusun  Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Tahun 2013 pada saat medio tahun 2012. Adapun target sasaran tahun 2013 telah dijabarkan dalam Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Tahun 2013. Secara rinci RKPD Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2013 tertuang pada Buku RKPD Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang ditetapkan melalui Peraturan Gubernur Kepulauan Bangka Belitung Nomor  15 Tahun 2012 Berita Daerah Nomor 12 Seri E tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2013.

D. PENETAPAN KINERJA TAHUN 2013
Berdasarkan Instruksi Presiden Nomor 5 Tahun 2004 tentang Percepatan Pemberantasan Korupsi, kemudian ditindaklanjuti dengan Peraturan Menteri Negara PAN dan Reformasi Birokrasi Nomor : 29 Tahun 2010 tentang Penetapan Kinerja dan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, menyatakan bahwa Penetapan Kinerja pada dasarnya adalah pernyataan komitmen yang merepresentasikan tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas dan terukur dalam rentang waktu satu tahun tertentu dengan mempertimbangkan sumber daya yang dikelolanya.
	Tujuan Penetapan Kinerja antara lain adalah untuk meningkatkan akuntabilitas, transparansi dan kinerja aparatur, sebagai wujud nyata komitmen antara penerima amanah dengan pemberi amanah, sebagai dasar penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran organisasi, menciptakan tolak ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja aparatur dan sebagai dasar pemberian reward atau penghargaan dan sanksi.
Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah membuat penetapan kinerja Tahun 2013 secara berjenjang sesuai dengan kedudukan, tugas dan fungsi pada tiap-tiap satuan kerja perangkat daerah. Pada akhir tahun 2013 Penetapan Kinerja Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah direvisi sebagaimana mestinya. Penetapan kinerja ini merupakan tolak ukur evaluasi akuntabilitas kinerja pada akhir Tahun 2013. Penetapan Kinerja revisi Gubernur Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2013 disusun berdasarkan pada Rencana Kerja Pemerintah Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2013, sehingga secara substansial Penetapan Kinerja Tahun 2013 tidak ada perbedaan dengan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2013. Adapun rincian mengenai Penetapan Kinerja Gubernur Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2013 selengkapnya adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.2.
Penetapan Kinerja Revisi Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2013.

	NO.
	SASARAN STRATEGIS 
	INDIKATOR KINERJA
	TARGET

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	1.


















	Menguatnya kapasitas Koperasi dan UKM berbasis komoditi daerah.
















	1) Jumlah Koperasi dan UMKM yang dikembangkan (unit).

2) Persentase Koperasi Aktif (%). 

3) Bertambahnya modal sendiri koperasi

4) Bertambahnya SDM Koperasi (orang)

5) Jumlah kerjasama pengembangan produk kreatif (kerjasama).

6) Peningkatan jumlah koperasi perikanan, perkebunan, pariwisata, perdagangan, dan pangan.

7) Bertambahnya volume Usaha UMKM

	21 koperasi
3500 UMKM



83%


66 Milyar


200 Orang


2 kerjasama




2%
4%
1%
6%
5%


2,0 Triliun

	2.
	Meningkatnya pendapatan masyarakat sehingga meningkatkan daya beli masyarakat.

	1) Jumlah Penduduk Miskin (%)

2) Pengeluaran rata-rata perkapita perbulan makanan (Rp)

3) Pengeluaran rata-rata perkapita sebulan non makanan (Rp)

4) Rata-rata Konsumsi kalori perkapita sehari (kkal).

5) Rata-rata Konsumsi protein perkapita sehari (gram)

	67,750 orang


Rp. 1.549.168,-


Rp. 591.823,-



2000 kkal



52 gram


	3.
	Tersedianya lapangan pekerjaan dan berkurangnya angka pengangguran.




	1) Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT%).

2) Nilai Tukar Petani (NTP).

3) Nilai Tukar Nelayan (NTN).

	3,46%



103


119


	4.
	Berkembangnya sentra – sentra produk – produk unggulan daerah.















	1) Jumlah-jumlah sentra industry potensial yang dikembangkan (unit)

2) Pertumbuhan Sektor      Pertanian (%).

3) Pertumbuhan Sektor      Peternakan(%).

4) Pertumbuhan Sektor Perkebunan(%.)

5) Pertumbuhan Sektor Kehutanan(%).

6) Pertumbuhan Sektor Pertambangan dan Penggalian (%).

7) Pertumbuhan Sektor Pariwisata/Perdagangan, Hotel dan Restoran (%).

8) Pertumbuhan Sektor Kelautan dan 
Perikanan(%).

9)  Pertumbuhan Sektor   
 Perdagangan(%). 

10) Pertumbuhan Sektor Perindustrian/Industri pengolahan(%).

11) Jumlah Sentra-sentra industri potensial yang dikembangkan (unit).
	16 unit




10%


10%


10%


5%


5%



10%




10%



5%


5%




	5.
	Meningkat dan meratanya aktivitas perekonomian di kawasan-kawasan pedesaan.




	1) Tingkat Kemiskinan Desa (%).

2) Persentase Badan Usaha Milik Desa yang aktif (%).

3) Jumlah Pasar desa yang dikembangkan (unit).
	5,08%


10%



24 unit

	6.
	Meningkatnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Bangka Belitung.

	1) Angka harapan Hidup

2) Angka Melek Huruf (%)

3) Rata-rata lama sekolah

4) Pendapatan Per Kapita (Rp)
	71,3 tahun

96,02


7,75


Rp. 22.302.522,-

	7.








	Meningkatnya keterlibatan masyarakat dalam seluruh proses pembangunan.
	1) Persentase Penurunan PMKS yang dibina menuju hidup mandiri (%).

2) Persentase Peningkatan PMKS yang dibina menuju hidup mandiri (%).

	15,31%




12,07%

	8.













































































	Meningkatnya kapasitas dan kualitas pendidikan, kesehatan, dan pendapatan masyarakat Bangka Belitung.









































































	1).  Angka Partisipasi 
      Murni (APM)  
      SD/MI

2).  Angka Partisipasi 
      Murni (APM)   
      SMP/MTs

3).  Angka Partisipasi 
      Murni (APM)   
      SMA/SMK/MA

4).  Angka Partisipasi 
      Kasar (APK) 
      SD/MI

5).  Angka Partisipasi 
      Kasar (APK)   
      SMP/MTs

6).  Angka Partisipasi 
      Kasar (APK)  
      SMA/SMK/MA

7).  Angka Partisipasi 
      Sekolah (APS)  
      SD/MI

8). Angka Partisipasi 
       Sekolah (APS)
       SMP/MTs.

9). Angka Partisipasi 
       Sekolah (APS)  
       SMA/SMK/MA.

10). Jumlah kematian ibu melahirkan (per 100.000 orang)

11). Persentase cakupan persalinanoleh tenaga kesehatan (%) 

12). Angka Kematian Bayi

13). Angka kesakitan malaria ( per 1000)

14). Prevelensi HIV

15). Angka kesakitan DBD  
       (per 100.000  
       orang).

16). Persentase bayi ditimbang berat badan (%)

17). Persentase rumah sehat yang memenuhi syarat kesehatan (%)

18). Rasio dokter spesialis 
19). Persentase penduduk yang mendapat pelayanan kesehatan di kab/kota yang ikut sharing dana (%)

20). Persentase fasilitas pelayanan kesehatan dasar dan rujukan yang melaksanakan pelayanan sesuai standar (%)

22). PDRB Perkapita (Rp)

	95,45



68,28



52,13



116,23



93,51



80,79



94,38



65,37



51,89



33 orang



97%



33

<3


<10

<52



60%



80%



28,2
5%





100%






Rp. 22.637.060


	9.
	Meningkatnya kemandirian usaha dan kualitas tenaga kerja
	1) Jumlah Usaha Mikro menjadi Usaha Kecil.

2) Peningkatan volume usaha UMKM (Trilyun)

3) Jumlah tenaga kerjadi sector UMKM (orang)

4) Penduduk yang bekerja (orang)

5) Angkaratan Kerja

	21 unit


2,0 Trilyun



21.000 orang



658.379 orang


681.996,60 orang

	10.
	Bersinerginya pembangunan antara kawasan pedesaan dan perkotaan.
	1) Intensitas pertemuan antar kepala daerah Gubernur dengan Bupati/Walikota (kali).

	4 kali

	11.
	Terjaganya kualitas lingkungan hidup dan terkelolanya sumber daya alam di perkotaan dan pedesaan secara arif dan bijaksana. 

	1) Tingkat Status   
Mutu Sungai (%).

2) Tingkat Status Mutu Udara ambient yang dipantau(%).

	50%


100%

	12.




	Berkurangnya laju kerusakan lingkungan dengan peningkatan daya dukung dan daya lenting lingkungan.

	1) Jumlah Hari  
     dengan kualitas  
     udara baik (hari).


	360 hari

	13.



	Terwujudnya perlindungan fungsi ruang dan pencegahan dampak negatif terhadap lingkungan akibat pemanfaatan ruang.
	1) Ketaatan terhadap RT/RW.

2) Penurunan Luas Lahan Kritis (Ha)

3) Persentase Reklamasi pada areal bekas tambang dalam kawasan hutan
	95%


4 %


7%


	14.
	Terkelolanya lingkungan hidup berbasis tanggung jawab bersama.


	1)  Capaian luas 
kawasan lindung 
terhadap luas Babel (%).

2) Jumlah penanganan pengaduan masyarakat akibat pencemaran dan kerusakan LH yang ditindaklanjuti (kasus).

3) Luas kawasan konservasi laut dan perairan (Ha).

4) Jumlah pulau-pulau kecil yang dikonservasi (pulau).

	40%.




8 kasus







350.000 Ha



7 pulau

	15.
	Meningkatnya Kualitas dan kuantitas infrastruktur penunjang pembangunan sehingga membuka akses bagi pengembangan ekonomi yang lebih luas.




	1) Rasio panjang jalan per jumlah kendaraan

2) Proporsi Panjang Jaringan Jalan dalam kondisi baik.

3) Persentase Rumah Tangga yang menggunakan listrik (%).

4) Rasio Daya tersambung pada rumah tangga.

5) Jumlah Penerapan Energi Alternatif (Rumah).

6) Persentase Penduduk Berakses Air Minum Berkualitas (%).

7) Jumlah jaringan Hotspot (titik). 

	3,74



32,07



60,91%




67,69%



70 rumah



64%




14 titik

	16.
	Berkembangnya daerah Kawasan Ekonomi Khusus, wilayah strategis, dan kawasan cepat tumbuh.
	1) Jumlah daerah kawasan  industri baru yang dikembangkan.

2) Jumlah desa wisata (desa).

3) Persentase Desa Menggunakan Listrik (%)

	2 kawasan




24 desa


100%

	17.
	Semakin terbukanya akses lintas desa/ kecamatan, lintas kabupaten/kota, lintas regional/ nasional, dan lintas negara.


	1) Jumlah Pelabuhan 
Laut / Bandar Udara / Terminal Bus (unit).

2) Jumlah Media TV Lokal dan Radio lokal.

3) Jumlah Media Cetak Lokal.

	22 unit



3 TV lokal
4 Radio lokal

8 media cetak


	18.
	Menciptakan birokrasi yang efektif, efisien, dan bebas dari konflik kepentingan
.

	1) Persentase SKPD yang telah menerapkan SPM (SKPD).

2) Jumlah SKPD yang telah menyampaikan SOP (SKPD).

3) Jumlah SKPD yang telah dievaluasi kelembagaannya (SKPD).

	100%



27 SKPD



16 SKPD





	19.









	Terwujudnya proses kepemerintahan yang bersih dan berwibawa.







	1) Persentase Jumlah SKPD yang nilai LAKIP B (%).

2)  Opini Audit BPK

3) Persentase Pejabat Negara yang telah menyampaikan LHKPN (%). 

4) Prosentase jumlah rekomendasi temuan hasil pengawasan APIP dan BPK RI (%)

5) Prosentase Penyelesaian kasus pengaduan masyarakat
	20%



WTP

100%




92%




100%

	20.
	Meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap kualitas layanan pemerintahan.
	1) Persentase Unit Pelayanan  yang telah menerapkan Standar Pelayanan Publik (Unit).

2) Angka  Kriminalitas (%).

3) Penegakan Perda (%)
	100%.





0,00359


90%.
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